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ABSTRACT 
 

Patient demands that require the expansion of the old product-oriented paradigm into a new patient-oriented 
paradigm with a pharmaceutical care philosophy make the role of pharmacists indispensable. The purpose of 
this study was to measure the patient's perception (awareness, hope, trust) of the role of pharmacists in 
pharmaceutical services in public health centers in the West Semarang area. The design of this study was cross-
sectional. The research subjects were 120 patients who were selected by consecutive sampling technique. Data 
were collected through filling out a questionnaire which was then scored and analyzed descriptively. The results 
showed that patients had high awareness, hope, and confidence in the role of pharmacists in health centers in 
West Semarang Region. The p-value for the results of the correlation test between awareness and expectation 
was 0.002, with r = 0.277 (weak correlation). The p-value for the correlation between awareness and belief was 
0.038, with r = 0.190 (very weak correlation), the p-value for the correlation between expectation and belief 
was 0.000, with r = 0.696 (strong correlation). This shows that there is an effect of abdominal stretching 
exercise on the reduction of dysmenorrhea in adolescent girls in Maloku Village. 
Keywords: perception; pharmacist; pharmaceutical service 

ABSTRAK 
 

Tuntutan pasien yang mengharuskan perluasan paradigma lama yang berorientasi kepada produk menjadi 
paradigma baru yang berorientasi pada pasien dengan filosofi pharmaceutical care membuat peran apoteker 
sangat dibutuhkan. Tujuan penelitian ini adalah mengukur persepsi (kesadaran, harapan, kepercayaan) pasien 
terhadap peran apoteker pada layanan kefarmasian di beberapa pusat kesehatan masyarakat (puskesmas) di 
wilayah Semarang Barat. Rancangan penelitian ini adalah cross-sectional. Subyek penelitian adalah 120 pasien 
yang dipilih dengan teknik consecutive sampling. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner yang 
selanjutnya dilakukan skoring dan analisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien 
memiliki kesadaran, harapan, dan kepercayaan yang tinggi terhadap peran apoteker di puskesmas-puskesmas di 
Wilayah Semarang Barat. Nilai p untuk hasil uji korelasi antara kesadaran dan harapan adalah 0,002, dengan r = 
0,277 (korelasi lemah). Nilai p untuk korelasi antara kesadaran dan kepercayaan adalah 0,038, dengan r = 0,190 
(korelasi sangat lemah), Nilai p untuk korelasi antara harapan dan kepercayaan adalah 0,000, dengan r = 0,696 
(korelasi kuat). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh abdominal stretching exercise terhadap penurunan 
dismenore pada remaja putri di Kelurahan Maloku.  
Kata kunci: persepsi; apoteker; layanan kefarmasian 
 
PENDAHULUAN  
 

Latar Belakang  
  

Pembangunan di bidang kesehatan menjadi modal bagi peningkatan kualitas pelayanan kesehatan 
masyarakat yang diharapkan dapat mengurangi jumlah kematian, mengurangi jumlah penderita dan tingkat 
keparahan penyakit serta dapat meningkatkan pola hidup sehat. Menurut WHO (2013), 63% penyebab kematian 
di dunia adalah penyakit tidak menular (PTM) yang menyebabkan kematian sebanyak 36 juta jiwa setiap 
tahunnya, dan umumnya terjadi di negara berpenghasilan menengah dan rendah. Berangkat dari peningkatan 
prevalensi PTM, WHO membuat strategi yang bersandar pada 3 pilar utama yaitu surveilans; pencegahan 
primer, dan penguatan sistem layanan kesehatan untuk menghambat dan menurunkan faktor risiko penyebab 
kematian terbesar dari PTM. (1) 

Tuntutan pasien dan masyarakat akan peningkatan mutu pelayanan kefarmasian, mengharuskan adanya 
perluasan dari paradigma lama yang berorientasi kepada produk (drug oriented) menjadi paradigma baru yang 
berorientasi pada pasien (patient oriented) dengan filosofi pelayanan kefarmasian (pharmaceutical care). 
Berbagai macam keinginan masyarakat dan semakin berkembangnya pelayanan yang diberikan menuntut 
apoteker harus mampu memenuhi keinginan masyarakat tersebut sehingga dibutuhkan eksistensi apoteker 
sebagai sumber daya manusia dalam hal peningkatan pengetahuan, keterampilan serta mampu berinteraksi 
dengan masyarakat. Adanya interaksi, masyarakat dapat mengetahui kualitas pelayanan kefarmasian yang 
diberikan oleh apoteker serta mendapatkan manfaatnya.(2) Adapun masyarakat belum mengetahui peran apoteker 
sebagai pemberi informasi obat untuk tujuan terapi, dapat berisiko meningkatkan terjadinya medication error.(3) 
Salah satu tempat untuk menyelenggarakan pekerjaan kefarmasian adalah puskesmas. Setiap apoteker dan/atau 
tenaga teknis kefarmasian yang menyelenggarakan Pelayanan Kefarmasian di puskesmas wajib mengikuti 
Standar Pelayanan Kefarmasian. Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat I (primer) sebagai 
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gate keeper yang menyelenggarakan upaya kesehatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan (promotif), 
pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitative). (1)  

Dari penelitian yang ada menunjukkan bahwa masih terdapat  apoteker yang belum disiplin dalam 
menjalankan profesinya sebagai apoteker.(4) Adapun penelitian lainnya menyatakan bahwa keberadaan apoteker 
di puskesmas wilayah kabupaten Banyumas belum dapat meningkatkan mutu pelayanan dikarenakan masa kerja 
apoteker tersebut masih terbilang baru.(5) Penelitian lain yang menyatakan hasil bahwa, survei seluruhnya belum 
tersedianya apoteker di semua puskesmas kabupaten Serdang rawat inap dan bahkan rawat jalan masih 
dilakukan oleh asisten apoteker.(6) 

Upaya kesehatan yang bermutu merupakan upaya yang memberikan rasa puas sebagai pernyataan pelanggan 
secara subyektif dan menghasilkan outcome sebagai bukti objektif dari mutu layanan yang diterima pelanggan. 
Persepsi dapat dipengaruhi keadaan ekonomi dan waktu, pengaruh keluarga atau teman, dan tingkat pengetahuan 
masyarakat. (7) Pengalaman informasi yang diterima masyarakat mempengaruhi persepsi tentang pengobatan 
sehingga peran individu dalam membuat keputusan untuk melakukan pengobatan semakin tinggi, dimana peran 
individu tersebut dapat diukur melalui teori health belief model. Teori Health Belief Model (HBM) adalah teori 
pertama di bidang kesehatan yang berhubungan dengan perilaku kesehatan, dengan kata lain merupakan suatu 
konsep yang mengungkapkan alasan dari individu untuk mau atau tidak mau melakukan perilaku sehat. (8) Health 
Belief Model merupakan kemungkinan seseorang mengambil tindakan demi kondisi kesehatannya sebagian besar 
bergantung pada persepsi orang itu tentang ancaman yang ditimbulkan oleh suatu penyakit tertentu.(9)  

Persepsi juga menjadi faktor penting untuk membantu apoteker mengembangkan perannya dalam pelayanan 
kesehatan dan modal untuk meningkatkan kualitas layanan.(10) Kepercayaan atau trust didefinisikan sebagai 
presepsi akan keahlian atau kehandalan dilihat dari sudut pandang konsumen berdasarkan pengalaman. Salah satu 
faktor yang mengakibatkan masyarakat kurang mengenal apoteker yaitu kurangnya tanda pengenal yang 
digunakan oleh apoteker pada saat berpraktik.(11) Dalam mengetahui peran apoteker yang dirasakan, diharapkan 
dan dipercayai oleh konsumen akan lebih memudahkan apoteker untuk mendapatkan kepercayaan yang lebih lagi 
dari konsumen dalam memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan konsumen.(10) Pasien atau pelanggan 
memiliki karakteristik yang berbeda yang menyebabkan perbedaan persepsi dan perbedaan penilaian terhadap 
pelayanan kesehatan. Maka dari itu, perbedaan itu akan memberikan tingkat kepuasan yang berbeda pula.(12) 

Penelitian yang ada menyebutkan bahwa masyarakat di Pakistan sebesar 80,1% telah mengetahui siapa 
apoteker dan menganggap apoteker sebagai sumber informasi obat serta meyakini apoteker sebagai anggota 
penting dalam tim pelayanan kesehatan. Begitupun penelitian yang ada, menyebutkan bahwa masyarakat 
memiliki kesadaran (general awareness) yang baik terhadap peran apoteker.(3) Persepsi masyarakat terkait peran 
apoteker dalam melakukan evaluasi dan monitoring penggunaan obat belum sepenuhnya dilakukan oleh apotek 
serta belum dikenal atau tersosialisasi kepada konsumen apotek, serta harapan dari pengalaman masyarakat 
terhadap peran apoteker pada layanan kefarmasian cukup tinggi, sehingga apoteker perlu meningkatkan kualitas 
layanan yang sesuai dengan harapan masyarakat.(11) Penelitian yang ada mengenai persepsi pasien terhadap 
pelayanan kefarmasian petugas apoteker di puskesmas Gunungpati semarang, Indonesia tahun 2016, 
menyimpulkan bahwa perlu  dilakukan  peningkatan  pada praktek pelayanan  informasi  obat seperti kegiatan  
penyuluhan  bagi  pasien  oleh  para  petugas  apoteker. Pada praktek konseling perlu dilakukan perbaikan pada 
kesediaan untuk membuka komunikasi antara apoteker dengan pasien. (9) 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian tentang persepsi pasien terhadap peran 
apoteker dalam memberikan pelayanan kefarmasian di puskesmas wilayah Semarang Barat. Tujuan dilakukan 
penelitian ini, mengetahui persepsi (kesadaran, harapan. kepercayaan) pasien terhadap peran apoteker pada 
layanan kefarmasian di puskesmas wilayah semarang barat. Diharapkan dapat memberi solusi dengan 
memberikan masukan kepada tenaga kefarmasian dalam upaya meningkatkan kualitas manajemen dan 
pelayanan di puskesmas sehingga dapat memberikan persepsi yang baik dari masyarakat.  
 
METODE 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian observational dengan menggunakan desain cross-sectional. Subyek 
penelitian adalah 120 pasien berdasarkan perhitungan besar sampel dari 7 Puskesmas di wilayah Semarang 
Barat, dengan kriteria: bersedia mengisi kuesioner, telah berobat dengan usia minimal 17 tahun, dan telah 
melakukan kunjungan minimal 1 kali di puskemas; yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling 
yaitu consecutive sampling.  

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2021, menggunakan instrumen berupa 
kuesioner, yang selanjutnya dilakukan scoring dan analisis secara deskriptif. Terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi yaitu uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov test dan uji homogenitas data dengan 
Lavene test. Selanjutnya, untuk melihat adanya hubungan antar variabel dilakukan uji korelasi Spearman rank.  

 

HASIL 
 

Hasil penelitian tentang karakteristik demografi pasien dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik pasien di puskesmas di wilayah Semarang Barat 
 

No. Karakteristik pasien Frekuensi Persentase  
1. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 
b. Perempuan 

 
33 
87 

 
28% 
72% 

2. Usia 
a. 17-25 tahun 
b. 26-35 tahun 
c. 36-45 tahun  
d. 46-55 tahun 
e. 56-65 tahun 
f. > 65 tahun 

 
42 
28 
25 
16 
8 
1 

 
35% 
23% 
21% 
13% 
7% 
1% 

3. Pendidikan Terakhir 
a. SD  
b. SMP  
c. SMA 
d. D3 
e. S1 

 
13 
10 
87 
5 
5 

 
11% 
8% 
73% 
4% 
4% 

4. Pekerjaan  
a. Bekerja 
b. Tidak Bekerja  

 
67 
53 

 
56% 
44% 

5. Frekuensi Kunjungan 
a. Baru pertama kali 
b. 2-5 kali 
c. >5 kali 

 
21 
61 
38 

 
17% 
51% 
32% 

 

Kesadaran pasien meliputi beberapa indikator yang mewakili eksistensi apoteker, kepedulian apoteker, 
konseling obat oleh apoteker, dengan skor 8.5 yang menunjukkan bahwa kesadaran pasien termasuk dalam 
kategori tinggi (tabel 2). 

Tabel 2. Gambaran kesadaran pasien tentang peran apoteker  
 

Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
Apakah anda mengetahui profesi apoteker? Ya 80 66.67% 

Tidak 40 33.33% 
Apakah anda mengenal siapakah apoteker? Ya 66 55.00% 

Tidak 54 45.00% 
Apakah apoteker memantau kesehatan/pengobatan anda? Ya  74 61.67% 

Tidak 46 38.33% 
Apakah anda mengetahui bahwa apoteker memiliki peran untuk memberikan konseling, 
informasi dan edukasi terkait pengobatan anda? 

Ya 108 90.00% 
Tidak 12 10.00% 

Apakah anda melakukan komunikasi/diskusi terkait pengobatan anda kepada apoteker? Ya 96 80.00% 
Tidak 24 20.00% 

Jumlah 
Kategori: kesadaran tinggi  

Ya 424 8.5  
(7.6–10.0) Tidak 176 

 

Harapan pasien meliputi beberapa indikator yang mewakili tugas atau fungsi apoteker, konseling obat 
oleh apoteker, monitoring obat oleh apoteker, kepuasan pasien, dengan skor 13,2 yang menunjukkan bahwa 
harapan pasien termasuk dalam kategori tinggi (tabel 3). 

 

Tabel 3.  Gambaran harapan pasien tentang peran apoteker 
 

Pernyataan Jawaban Frekuensi Persentase 
Saya berharap apoteker memiliki pengetahuan yang luas terkait pengobatan saya Sangat setuju 48 40.00% 

Setuju 71 59.17% 
Tidak tetuju 0  

Sangat tidak setuju 1 0.83% 
Saya berharap apoteker memberikan pemahaman kepada saya tentang cara 
penggunaan  obat yang aman dan tepat 

Sangat setuju 49 40.83% 
Setuju 71 59.17% 

Tidak setuju 0  
Sangat tidak setuju 0  

Saya berharap apoteker mengontrol / memantau terapi pengobatan saya  Sangat setuju 25 20.83% 
Setuju 86 71.67% 

Tidak setuju 8 6.67% 
Sangat tidak setuju 1 0.83% 

Saya merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh apoteker Sangat setuju 33 27.00% 
Setuju 86 71.67% 

Tidak setuju 1 0.83% 
Sangat tidak setuju 0  

Jumlah 
Kategori: harapan tinggi  

Sangat setuju 155 13.2 
(13-16) Setuju 314 

Tidak setuju 9 
Sangat tidak setuju 2 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------------------------------- Volume 13 Nomor 1, Januari 2022                                                
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 
 

95 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

Kepercayaan meliputi beberapa indikator yang mewakili pelayanan informasi obat, pemberi informasi 
obat, kompetensi apoteker, tugas atau fungsi apoteker, dengan skor 14,8 yang menunjukkan bahwa kepercayaan 
pasien termasuk dalam kategori tinggi (tabel 4). 

 

Tabel 4. Gambaran kepercayaan pasien tentang peran apoteker 
 

Pernyataan Jawaban Frekuensi Persentase 
Saya yakin dengan nasihat apoteker terkait obat yang aman dan tepat untuk saya Sangat setuju 80 66.67% 

Setuju 37 30.83% 
Tidak setuju 2 1.67% 

Sangat tidak setuju 1 0.83% 
Saya yakin dengan nasihat apoteker terkait masalah kesehatan saya  Sangat setuju 94 78.33% 

Setuju 23 19.17% 
Tidak setuju 3 2.00% 

Sangat tidak setuju 0 0% 
Menurut saya, apoteker adalah tenaga profesional kesehatan yang penting dalam 
sistem pelayanan Kesehatan 

Sangat setuju 80 66.67% 
Setuju 39 32.00% 

Tidak setuju 1 0.83% 
Sangat tidak setuju 0 0% 

Menurut saya, apoteker telah bertanggung jawab dalam mengatasi masalah terkait 
obat saya 

Sangat setuju 88 73.33% 
Setuju 31 25.83% 

Tidak setuju 1 0.83% 
Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 
Kategori: kepercayaan tinggi  

Sangat setuju 342 14.8 
(13-16) Setuju 130 

Tidak setuju 7 
Sangat tidak setuju 1 

 

Hasil uji normalitas data menunjukkan nilai p = 0,000, sehingga disimpulkan bahwa data terdistribusi 
secara tidak normal; sedangkan hasil uji homogenitas menunjukkan nilai p = 0,000 sehingga disimpulkan bahwa 
data tidah homogen. Dengan demikian, uji korelasi yang dipilih adalahujikorelasi Spearman rank. Hasil uji 
korelasi adalah:  
1. Nilai p untuk hasil uji korelasi antara kesadaran dan harapan adalah 0,002 (ada korelasi secara signifikan), 

dengan r = 0,277 (korelasi lemah).  
2. Nilai p untuk korelasi antara kesadaran dan kepercayaan adalah 0,038 (ada korelasi secara signifikan), 

dengan r = 0,190 (korelasi sangat lemah). 
3. Nilai p untuk korelasi antara harapan dan kepercayaan adalah 0,000 (ada korelasi secara signifikan), dengan 

r = 0,696 (korelasi kuat).  
 

PEMBAHASAN 
 

Salah satu upaya pembangunan yang dilakukan dalam bidang kesehatan adalah tersedianya pelayanan 
kesehatan yang berkualitas. Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas layanan, yaitu layanan yang 
diharapkan dan layanan yang dipersepsikan/dirasakan. (6) Persepsi pasien terhadap peran apoteker menjadi 
indikator dalam pemenuhan harapan pasien. Persepsi juga menjadi faktor penting untuk membantu apoteker 
mengembangkan perannya dalam pelayanan kesehatan dan modal untuk meningkatkan kualitas layanan. (13) 
Persepsi dapat dipengaruhi keadaan ekonomi dan waktu, pengaruh keluarga atau teman, dan tingkat 
pengetahuan masyarakat. (7) Pengalaman informasi yang diterima masyarakat mempengaruhi persepsi tentang 
pengobatan sehingga peran individu dalam membuat keputusan untuk melakukan pengobatan semakin tinggi, 
dimana peran individu tersebut dapat diukur melalui teori health belief model.  

Dengan adanya Health belief model dapat menjelaskan dan menggambarkan bagaimana keyakinan 
individu terhadap suatu perilaku sehat. (14) Teori Health Belief Model (HBM) merupakan suatu konsep yang 
mengungkapkan alasan dari individu untuk mau atau tidak mau melakukan perilaku sehat. Hal ini diartikan 
sebagai sebuah konstruk teoritis mengenai kepercayaan individu dalam berperilaku sehat. (9)  

Kuesioner yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini (15) terdiri atas 25 butir pertanyaan yang 
kemudian dimodifikasi menjadi 3 bagian yaitu kesadaran, harapan, dan kepercayaan pasien terhadap peran 
apoteker dengan berjumlah 19 butir pertanyaan.  

Persepsi kesadaran pasien terhadap peran apoteker di puskesmas termasuk dalam kategori tinggi dan 
pasien telah menyadari adanya eksistensi/keberadaan apoteker. Hal ini isyarat yang ditujukan oleh apoteker 
dalam memberikan informasi obat yaitu baju yang dikenakan dan memiliki tanda pengenal apoteker di tempat 
layanan kefarmasian (11). Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyebutkan bahwa mayoritas masyarakat 
mengetahui keberadaan apoteker di apotek dalam memberikan layanan kefarmasian dan mengetahui bahwa 
apoteker dianggap sebagai sumber informasi obat serta meyakini apoteker sebagai anggota penting dalam tim 
pelayanan kesehatan (16). Begitupun dengan penelitian yang menyebutkan bahwa 54,72% responden pernah 
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mendapatkan pelayanan langsung dari apoteker cenderung mempercayai apoteker sebagai sumber informasi 
terkait obat (17).  

Persepsi harapan pasien terhadap peran apoteker di puskesmas termasuk dalam kategori tinggi dan pasien 
menaruh harapan besar terhadap kinerja apoteker dalam memberikan pelayanan kefarmasian yang diharapkan 
dapat membantu pengobatan dan dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam menggunakan obat dan 
berperilaku hidup sehat bagi pasien itu sendiri. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyebutkan bahwa 
59,09% masyarakat memiliki harapan yang baik terhadap peran apoteker pada layanan kefarmasian di apotek(11). 
Peran apoteker yang diharapkan pasien yaitu sikap, perilaku, pengetahuan, dan kemampuan yang kompeten 
dalam memberikan informasi mengenai kegunaan, cara pemakaian dari obat yang mereka butuhkan ataupun 
informasi mengenai penyakit yang diderita oleh pasien(18). 

Persepsi kepercayaan pasien terhadap peran apoteker di puskesmas termasuk kategori tinggi dan pasien 
menaruh kepercayaan yang baik terhadap peran apoteker dalam mengatasi permasalahan terkait obat yang aman 
dan tepat (11). Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyebutkan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap peran apoteker di apotek lumayan tinggi. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang menyebutkan 
bahwa 88,68% responden mempercayai apoteker terutama dalam hal saran mengenai cara mengkonsumsi obat 
meliputi aturan pakai (obat diminum berapa kali sehari), cara minum obat (obat diminum sebelum atau sesudah 
makan), dan interaksi penting obat-obatan dengan makanan atau dengan obat-obatan lain (17). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara persepsi kesadaran dan harapan pasien yang 
artinya semakin besar harapan pasien maka semakin besar pula kesadaran pasien terhadap peran apoteker. 
Dengan demikian, pasien memiliki harapan yang tinggi karena pasien menyadari pentingnya kehadiran apoteker 
dalam memberikan informasi pengobatannya yang diharapkan dapat mengatasi keluhan yang dirasakan pasien 
di puskesmas Semarang Barat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyebutkan bahwa pelayanan di 
puskesmas Manggeng sangat memuaskan karena tenaga medis sangat peka terhadap keluhan yang dirasakan 
pasien dalam membatu pengobatannya dan pihak puskesmas juga melayani dengan ramah dan santun (19). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara persepsi kesadaran dan kepercayaan pasien 
yang artinya semakin besar kepercayaan pasien maka semakin besar pula kesadaran pasien terhadap peran 
apoteker. Pasien menaruh kepercayaan yang baik karena pasien menyadari pentingnya kehadiran apoteker 
dalam memberikan pelayanan kefarmasian dapat membantu pengobatan dan meningkatkan kepercayaan yang 
tinggi untuk berobat kembali ke puskesmas yang sama. Hal ini berbeda dengan penelitian yang menyebutkan 
tingkat kepercayaan yang rendah terhadap pelayanan kesehatan di Puskesmas Dempar yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yakni pelayanan yang diberikan oleh petugas kurang baik, petugas kesehatan dibeberapa 
puskesmas pembantu (pustu) yang tidak berada di tempat pelayanan sehingga beberapa responden tersebut lebih 
memilih untuk berobat ke rumah sakit dibandingkan ke puskesmas sehingga bukan hanya faktor dari individu 
itu sendiri saja yang dapat mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan, melainkan faktor dari eksternal 
dari perilaku petugas kesehatan dalam melayani pasien (20). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara persepsi harapan dan kepercayaan pasien, 
artinya semakin besar kepercayaan pasien maka semakin besar pula harapan pasien terhadap peran apoteker. 
Dengan demikian, pasien memiliki harapan yang tinggi sehingga membentuk kepercayaan yang baik terhadap 
peran apoteker dalam mengatasi permasalahan terkait pengobatan yang diberikan sehingga pasien dapat lebih 
berperan aktif dan dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam menggunakan obat. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang menyebutkan bahwa 50% masyarakat memiliki pengalaman yang baik terhadap peran apoteker 
pada layanan kefarmasian di apotek (11). Begitupun juga menurut penelitian yang ada yang menyebutkan 
pengalaman yang pernah dirasakan oleh pasien akan membentuk kepercayaan terhadap apoteker dengan adanya 
persepsi positif atau baik karena telah terpenuhinya harapan yang diinginkan (10). 

 

KESIMPULAN 
 

Persepsi pasien terhadap peran apoteker pada layanan kefarmasian di Puskesmas Wilayah Semarang 
Barat berdasarkan kesadaran, harapan, dan kepercayaan memiliki tingkat kategori tinggi maka peran apoteker 
sebaiknya dipertahankan atau ditingkatkan lagi agar keberadaan apoteker dapat dikenal secara luas oleh pasien 
yang berkunjung dan dapat memberikan pelayanan kefarmasian yang baik.  

Berdasarkan variabel kesadaran, harapan, dan kepercayaan memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap peran apoteker di Puskesmas Wilayah Semarang Barat sehingga perlu memperhatikan lebih 
khusus variabel-variabel tersebut serta mencari terobosan baru yang dapat meningkatkan kinerja apoteker. 
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